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ABSTRAK 

Dalam menjalankan suatu kegiatan usaha di sektor peternakan ayam yang 

berskala kecil maupun besar pastinya memiliki eksternalitas bagi orang lain dan 

lingkungan sekitar. Eksternalitas adalah dampak (positif atau negatif) dari 

keberadaan suatu usaha yang merupakan keniscayaan yang perlu diketahui oleh 

para pelaku ekonomi. Jika dampaknya merugikan, maka hal itu disebut 

eksternalitas negatif. Sebaliknya jika dampaknya menguntungkan disebut 

eksternalitas positif. Masalah eksternalitas berkaitan dengan masalah keadilan dan 

kesejahteraan yang terjadi di masyarakat. Kesejahteraan masyarakat dapat diukur 

dengan pendapatannya.  Pendapatan masyarakat adalah arus uang yang mengalir 

dari pihak dunia usaha kepada masyarakat dalam bentuk upah dan gaji, bunga, 

sewa dan laba. Penulis tertarik ingin mengetahui bagaimana eksternalitas 

peternakan ayam ras petelur UD Kidul Rawa Farm terhadap pendapatan 

masyarakat di Desa Menganti. Tujuan kegiatan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana eksternalitas peternakan ayam ras petelur UD Kidul Rawa Farm 

terhadap pendapatan masyarakat di Desa Menganti.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, jenis penelitian 

yaitu penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif. Adapun 

teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksternalitas negatif yang ditimbulkan 

oleh peternakan ayam ras petelur adalah pencemaran lingkungan. Sedangkan 

eksternalitas positif yang di timbulkan oleh peternakan ayam ras petelur adalah 

menyerap tenaga kerja, terciptanya peluang usaha baru dan tersedianyan pupuk 

kandang. Eksternalitas yang ditimbulkan peternakan ayam ras petelur UD Kidul 

Rawa Farm berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat sekitar.  
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ABSTRACT 

In running a business activity in the small and large scale chicken farming 

sector, it certainly has externalities for others and the surrounding environment. 

Externalities are impacts (positive or negative) of the existence of a business 

which is a necessity that needs to be known by economic actors. If the impact is 

detrimental, then it is called negative externality. Conversely, if the impact is 

beneficial is called a positive externality. Externality problems are related to 

justice and welfare issues that occur in society. Community welfare can be 

measured by income. Community income is the flow of money that flows from the 

business community to the community in the form of wages and salaries, interest, 

rent and profits. The author is interested in knowing how the externality of UD 

Kidul Rawa Farm laying hens to the community income in Menganti Village. The 

purpose of this research activity is to find out how the externality of UD Kidul 

Rawa Farm laying hens to the community income in Menganti Village. 

This study uses qualitative research methods, the type of research is field 

research with a descriptive approach. The data collection techniques through 

observation, interviews and documentation. The data analysis techniques are data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. Test the validity of the 

data using source triangulation. 

The results showed that the negative externalities caused by laying hens 

are environmental pollution. While the positive externalities caused by laying 

hens are absorbing labor, creating new business opportunities and providing 

manure. The externalities caused by UD Kidul Rawa Farm laying hens have an 

impact on increasing the income of the surrounding community. 

 

Keywords: Externality, Chicken Farming, Community Income. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan merupakan suatu proses multidimensional yang meliputi 

perubahan dalam struktur sosial, perubahan dalam sikap hidup masyarakat dan 

perubahan dalam kelembagaan. Selain itu, pembangunan juga meliputi 

perubahan dalam tingkat pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan 

pendapatan nasional, peningkatan kesehatan dan pendidikan serta 

pemberantasan kemiskinan. Dalam pembangunan tersebut terkandung suatu 

upaya yang terus menerus dilakukan oleh penduduk Negara guna mencapai 

sasaran kesejahteraan yang diinginkannya baik dalam jangka pendek (short 

run) maupun dalam jangka panjang (long run) (Mukhlis, 2009). 

Tujuan pembangunan dalam jangka pendek adalah tercapainya tingkat 

pengerjaan penuh (full employment). Full employment dapat diartikan sebagai 

semua sumber daya ekonomi yang tersedia telah diberdayakan secara optimal. 

Jika tujuan pembangunan jangka panjang adalah mempercepat pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan kemakmuran masyarakat. Antara pertumbuhan 

ekonomi dan kemakmuran masyarakat mempunyai hubungan yang sangat 

dekat (Purnastuti & Mustikawati, 2006). 

Pembangunan sub sektor peternakan yang berwawasan agribisnis 

merupakan upaya sistematis dalam memainkan peranan yang aktif dan positif 

di dalam pembangunan nasional (Parawansa dan Sutiono 2006). Sub sektor 

peternakan merupakan suatu unit usaha agribisnis pertanian yang merupakan 

basis yang terintegrasi dengan pola keadaan lingkungan diIndonesia (Widu 

2013). Agribisnis ayam ras di Indonesia telah menjadi sebuah industri yang 

memiliki komponen lengkap dari sektor hulu sampai ke hilir, dimana 

perkembangan usaha ini memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan 

pertanian. Industri perunggasan memiliki nilai strategis khususnya dalam 

penyediaan protein hewani untuk memenuhi kebutuhan dalam Negeri dan 
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peluang ekspor, disamping peranannya dalam memanfaatkan peluang 

kesempatan kerja. Salah satu industri perunggasan yang memiliki peran 

penting dalam penyediaan protein hewani masyarakat adalah peternakan ayam 

ras petelur yang menghasilkan produk telur konsumsi. Salah satu peternakan 

yang dikembangkan untuk menunjang protein hewani adalah peternakan ayam 

ras petelur (Ardhiana, et al., 2014).   

Menurut Widyantara dan Ardani (2017), peternakan ayam petelur 

memiliki peluang untuk dikembangkan. Menurut Purwaningsih (2014). 

menyatakan bahwa dalam dunia perunggasan, usaha peternakan ayam ras 

petelur mengalami perkembangan yang pesat dan umumnya bersifat komersial 

yang disebabkan masyarakat sudah banyak mengetahui dan mengerti 

mengenai manfaat yang dapat diperoleh dari usaha peternakan tersebut. 

Perkembangan peternakan ayam ras petelur ini juga di dorong oleh kondisi 

disektor pertanian yang menyediakan bahan pakan yang sangat diperlukan 

untuk industri peternakan. Tujuan perkembangan usaha ayam ras petelur 

adalah untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat pada sektor 

rumah tangga oleh pihak konsumen. Tujuan yang ingin dicapai oleh pihak 

produsen dalam mengusahakan peternakan ayam ras petelur adalah untuk 

mendapatkan keuntungan guna mencukupi kebutuhan hidup dan 

meningkatkan usahanya (Primaditya & dkk, 2015). 

Salah satu usaha peternakan ayam ras petelur yang berkembang pesat 

yaitu di Wilayah Cilacap. Usaha peternakan ayam ras petelur ini lah yang 

menjadi penyedia protein hewan seperti telur, daging dan kotoran ayam 

sebagai pupuk di Wilayah Cilacap khususnya di Desa Menganti Kecamatan 

Kesugihan. Menurut Dinas Pertanian dan Peternakan Cilacap hasil 

keseluruhan peternakan ayam petelur di Kabupaten Cilacap tahun 2019 sekitar 

155. 428,00 ekor, dengan pemilik 130 orang. Salah satu pemilik usaha 

peternakan ayam ras petelur terbanyak populasinya di Cilacap adalah bapak H. 

Lukito Hardiman. Usaha peternakan ayam ras petelur ini berdiri sejak tahun 

1986 yang diberi nama UD Kidul Rawa Farm. Usaha ini bermula dari 

pemberian orang tua dan memanfaatkan sebuah garasi mobil yang tidak 
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terpakai dengan jumlah ayam hanya ±100 ekor ayam tepatnya di Jalan 

Suprapto Cilacap. Usaha awal dimulai menyewa tanah seluas 50 ubin untuk 

kandang baru tepatnya di Desa Kuripan Kidul Jalan Anggrek. Setelah berjalan 

cukup lama akhirnya populasi pun bertambah menjadi 500 ekor, karena 

dianggap layak usahanya, maka penambahan populasi pun bertambah dan 

penambahan kandang pada tahun 1996 sekitar ±1.500 ekor ayam petelur, pada 

tahun 2018 hingga sekarang populasinya bertambah ±50.000 – 100.000 ekor 

ayam petelur (Wawancara dengan Bapak H. Lukito, 2019). Berikut beberapa 

kandang beserta lokasi dan jumlah populasi ayam petelur, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Kandang Ayam Ras Petelur Bapak H. Lukito di Cilacap 

No  Kandang Ayam Petelur Lokasi  Jumlah 

 Ayam 

Petelur 

Satuan  

1. Johor Farm ( kandang DOC 

dan Pullet) 

Menganti  20.000  Ekor 

2.  Jenggot Farm (kandang 

produksi) 

Kalisabuk 30.000  Ekor  

3.  Anggrek Farm (kandang 

produksi) 

Kuripan Kidul 20.000  Ekor 

4.  Jambu Farm ( kandang 

produksi ) 

Kalisabuk  30.000  Ekor 

5. Gudang pakan   Kuripan Kidul -  

 Total   100.000  Ekor 

Sumber: Data Primer diolah (2019). 

 

Dilihat dari jumlah populasi ayam ras petelur ini dibilang cukup besar 

dan memiliki lokasi kandang yang berbeda-beda tempat. Dari semua lokasi 

kandang ayam ras petelur tersebut berada dilingkungan masyarakat dan 

lokasinya pun sangat dekat dengan pemukiman warga. Dalam hal ini 

memberikan efek atau masalah dalam hal lingkungan sekitar peternakan, 

seperti bau yang menyengat pada saat musim hujan dan adanya lalat yang 
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beterbangan ke pemukiman warga sekitar peternakan (Wawancara Dengan 

Bapak Darno, 2019).  

Penerapan sistem perkandangan dengan menggunakan tipe Close 

House merupakan tipe kandang yang tertutup dan mempunyai pengaturan 

ventilasi udara yang baik dengan bantuan control panel otomatis (Primaditya, 

2015). Tipe Kandang Close House bertujuan untuk meminimalisir adanya 

dampak buruk dari peternakan ayam ras petelur tersebut, namun bau yang 

bersumber dari limbah peternakan ayam ras petelur tersebut masih tetap 

tercium karena terbawa oleh udara. Limbah peternakan yang dihasilkan oleh 

aktivitas peternakan seperti feses, urin, sisa pakan, serta air dari pembersihan 

ternak dan kandang menimbulkan pencemaran yang memicu protes dari warga 

sekitar, baik berupa bau tidak enak yang menyengat. Limbah peternakan ayam 

ras petelur milik bapak H. Lukito ini belum ada pengelolaan secara spesifik, 

hanya saja limbah tersebut yang sudah kering karna adanya efek blower, di 

masukan karung dan di simpan. Limbah tersebut nantinya dijual kepada para 

petani untuk dijadikan pupuk kandang. Pupuk kandang tersebut digunakan 

untuk tanaman seperti sayur-sayuran, tanaman palawija dan tanaman pepaya. 

Namun hal ini masih saja dianggap meresahkan warga karena bau dan lalat 

yang beterbangan sangat mengganggu kenyamanan warga sekitar (Wawancara 

dengan Bapak Imron, 2019).  

Dalam hal ini, keberadaan peternakan ayam ras petelur UD Kidul 

Rawa Farm tersebut menimbulkan adanya eksternalitas. Eksternalitas 

merupakan suatu dampak (positif maupun negatif) dari keberadaan suatu 

usaha, merupakan keniscayaan yang perlu diketahui oleh para pelaku 

ekonomi. Masalah eksternalitas berkaitan dengan masalah keadilan yang 

terjadi di masyarakat. Dengan demikian, eksternalitas memepengaruhi 

perkembangan aktivitas ekonomi masing-masing pelaku ekonomi, yang pada 

akhirnya mempengaruhi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Noor, 

2015: 177).  Contohnya adalah limbah dan polusi. 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia secara sadar atau tidak 

akan menimbulkan dua akibat utama baik itu akibat baik (positif), maupun 
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buruk (negatif). Peternakan ayam ras petelur yang didirikan pada suatu daerah 

akan berdampak pada suatu masyarakat sekitarnya terutama masyarakat yang 

ada ditempat didirikannya peternakan ayam ras petelur. Baik dampak positif 

maupun dampak negatifnya, seperti pada limbah peternakan ayam ras petelur 

milik Bapak H. Lukito yang memiliki dampak positif pada pemberian 

kotoran/limbah padat kering kepada para petani sayur dan buah untuk 

dijadikan pupuk kandang. Hingga saat ini pengolahan limbah ayam ras petelur 

oleh para petani dapat berdampak pada tanaman sayuran, palawija maupun 

buah (Wawancara Dengan Bapak Parto, 2019). Selain dampak positif, 

masyarakat juga merasakan dampak negatif dari keberadaan peternakan ayam 

ras petelur tersebut. Dampak negatif telah banyak mengakibatkan kerugian 

secara luas. Dampak negatif yang dihasilkan oleh peternakan ayam ras petelur 

milik bapak H. Lukito salah satunya adalah bau yang tidak sedap pada musim 

hujan dan banyaknya lalat yang berkeliaran dipemukiman warga. Penyebab 

dari bau yang tidak sedap itu berasal dari tumpukan kotoran yang masih basah 

(Wawancara Dengan Bapak Ahmad, 2019).  Pencemaran udara dari bau yang 

tidak sedap itu merupakan limbah yang sangat mengganggu masyarakat 

sekitar. 

Salah satu penyebab timbulnya eksternalitas yaitu adanya sumber daya 

milik bersama atau sumber daya-sumber daya yang dapat digunakan tanpa 

biaya. Sumber daya milik umum ini merupakan sesuatu yang diperoleh setiap 

orang secara gratis. Contohnya air dan udara. Udara yang berada disekitar 

peternakan ayam ras petelur dapat dikatakan kurang nyaman. Karena udara 

telah tercemar oleh limbah kegiatan produksi dipeternakan ayam ras petelur 

tersebut (Wawancara dengan Ibu Sari, 2020). Hal ini, merupakan salah satu 

penyebab kerusakan alam akibat ulah manusia.  

Dalam hal ini, al-Qur’an mengatakan bahwa kerusakan yang terjadi 

di darat dan di lautan adalah akibat dari ulah perbuatan manusia sendiri. 

Maka, al-Qur’an juga dengan tegas melarang umat Islam berbuat kerusakan 

di muka bumi, sebagaimana bunyi dari Surat Al-A’raf ayat 56: 
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ِ قَرِيْبٌ وَلََ تُفْسِدُوْا فىِ الَْرَْضِ بَ 
ه

طَمَعًاۗ اِنَّ رَحْمَتَ اّللّ عْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفًا وَّ

نَ الْمُحْسِنِيْنَ  ٦٥ –مِّ  

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 

kebaikan.” (Q.S Al-A’raf ayat 56). 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwasanya Allah SWT melarang siapapun 

membuat kerusakan dimuka bumi dalam segala bidang, karena segala 

kerusakan yang timbul akibat ulah manusia baik itu individu ataupun 

kelompok akan mempengaruhi kehidupan manusia lainnya. Allah SWT 

menciptakan bumi dan seisinya ini dengan sebaik-baiknya. Semuanya itu 

dijadikan Allah SWT untuk dimanfaatkan manusia, bukan untuk dirusak 

Keberadaan peternakan ayam ras petelur ini memang memiliki dampak 

negativ, maka diharapkan peternakan tersebut juga dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekitarnya terutama untuk petani sayur. dengan 

meningkatnya pendapatan masyarakat maka akan meningkatkan 

perekonomian bagi masyarakatnya dan memberikan kesejahteraan 

masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian pada peternakan ayam ras petelur UD 

Kidul Rawa Farm, karena dengan keberadaan peternakan ayam ras petelur 

dengan skala besar dan begitu dekat dengan pemukiman masyarakat, serta 

masyarakat pun mengeluh akan keberadaan peternakan ayam petelur tersebut 

yang membawa dampak lingkungan dan masyarakat sekitar. Hal ini yang 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Analisis 

Eksternalitas Peternakan  Ayam Ras Petelur Terhadap Pendapatan 

Masyarakat. Dengan menganalisis eksternalitas positif dan negatif dari 

keberadaan peternakan ayam ras petelur dan bagaimana kaitannya dengan 

pendapatan masyarakat.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Analisis Eksternalitas Peternakan Ayam Ras 
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Petelur Terhadap Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus: Peternakan 

Ayam Ras Petelur UD Kidul Rawa Farm di Desa Menganti, Kecamatan 

Kesugihan, Kabupaten Cilacap)”. 

B. Definisi Operasional 

1. Eksternalitas 

Menurut Fauzi, (2010) yang dikutip oleh Vivin Veronika, 

menyatakan bahwa eksternalitas diefinisikan sebagai dampak (positif atau 

negativ), atau dalam bahasa formal ekonomi sebagai net cost atau benefit, 

dari tindakan satu pihak terhadap pihak lain. Eksternalitas merupakan 

fenomena yang dihadapi sehari-hari, tidak hanya terbatas pada pengelolaan 

sumber daya alam. Dalam kaitannya dengan sumber daya alam, 

eksternalitas sangat penting untuk diketahui karena eksternalitas akan 

menyebabkan alokasi sumber daya yang tidak efisien (Veronika, 2015). 

 Eksternalitas (positif maupun negatif), atau dampak dari keberadaan 

suatu usaha, merupakan keniscayaan yang perlu diketahui oleh para pelaku 

ekonomi. Masalah eksternalitas berkaitan dengan masalah keadilan yang 

terjadi di masyarakat. dengan demikian, eksternalitas memengaruhi 

perkembangan aktivitas ekonomi masing-masing pelaku ekonomi, yang 

pada akhirnya memengaruhi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Eksternalitas bagi masyarakat dapat berupa manfaat (benefit to society) 

maupun beban atau biaya (cost on society) dikarenakan adanya aktivitas 

produksi dan konsumsi. Manfaat maupun beban ini tidak hanya dirasakan 

oleh orang yang berkepentingan langsung dengan perusahaan tersebut 

sebagai pemilik, konsumen, pekerja, pemerintah, atau masyarakat. Namun 

juga dirasakan oleh masyarakat lain yang tidak berhubungan langsung 

dengan aktivitas dan keberadaan perusahaan tersebut. Limpahan (spill over) 

dari manfaat atau beban ke masyarakat yang berkepentingan dengan 

aktivitas tersebut dinamakan eksternalitas, atau dampak keberadaan suatu 

aktivitas produksi maupun konsumsi terhadap masyarakat luas yang tidak 

berhubungan atau berkepentingan langsung dengan aktivitas tersebut 

(Noor, 2015: 177). 
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2. Peternakan Ayam Ras Petelur 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2009, peternakan 

adalah segala urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik, benih, bibit 

dan/atau bakalan, pakan, alat dan mesin peternakan, budi daya ternak, 

panen, pascapanen, pengolahan, pemasaran, dan pengusahaannya. 

Sedangkan menurut Rasyaf (2012), peternakan merupakan tempat ternak 

untuk tinggal dan berproduksi sesuai dengan teknik tertentu untuk 

mencapai tujuan. 

Menurut Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 425/ 

KPTS/OT.210/7/2001, ayam petelur (layer) adalah ayam dewasa yang 

sedang menjalani masa bertelur (berproduksi). Secara garis besar dapat 

diartikan bahwa peternakan ayam ras petelur adalah segala urusan yang 

berkaitan dengan produksi terkait dengan pengolahan, pemasaran, 

pengusahaan dan tempat tinggal ternak yaitu ayam ras petelur yang 

dikembangkan dari fase anakan hingga fase dewasa yang sedang menjalani 

masa berproduksi (Purwaningsih, 2014). 

Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara 

khusus untuk diambil telurnya (El-Kabumaini & Ranuatmaja, 2008: 52).  

3. Pendapatan Masyarakat 

Menurut Samuelson (2004) dalam Hanum, mengatakan pendapatan 

adalah suatu penerimaan bagi seseorang atau kelompok dari hasil 

sumbangan, baik tenaga dan pikiran yang dicurahkan sehingga akan 

memperoleh balas jasa. Pendapatan menunjukan seluruh uang atau hasil 

material lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa yang 

diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu 

pada suatu kegiatan ekonomi (Hanum, 2017). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan seseorang 

adalah jumlah faktor produksi yang memiliki dari hasil produksi barang dan 

jasa. Harga perunit dari masing-masing faktor produksi. Harga yang 

ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran di faktor produksi 

(Veronika, 2015). 



9 
 

 

Menurut Rosyidi (2006) menjelaskan tentang pendapatan masyarakat 

adalah arus uang yang mengalir dari pihak dunia usaha kepada masyarakat 

dalam bentuk upah dan gaji, bunga, sewa dan laba. Dan bahwa pendapatan 

perseorangan (personal income) terdiri atas sewa upah dan gaji, bunga, laba 

perusahaan bukan perseroan, dividen dan pembayaran transfer (Tulusan & 

Londa, 2014). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, mengenai 

Analisis Eksternalitas Peternakan Ayam Ras Petelur Terhadap Pendapatan 

Masyarakat, tersusun rumusan masalah yang akan dikaji yaitu: 

Bagaimana Eksternalitas Peternakan Ayam Ras Petelur UD Kidul Rawa 

Farm Terhadap Pendapatan Masyarakat di Desa Menganti Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap? 

D. Tujuan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana eksternalitas 

peternakan ayam ras petelur UD Kidul Rawa Farm terhadap pendapatan 

masyarakat di Desa Menganti, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan menambah khasanah keilmuan atau 

bahan diskusi bagi civitas akademik pendidikan ekonomi dan bisnis 

khususnya ekonomi syariah. Penelitian ini menyajikan informasi 

mengenai eksternalitas peternakan ayam ras petelur terhadap 

pendapatan masyarakat di Desa Menganti, Kecamatan Kesugihan, 

Kabupaten Cilacap. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Manfaat bagi penulis yaitu menambah wawasan atau 

pengetahuan mengenai dampak eksternalitas peternakan ayam ras 

petelur di Desa Menganti. Selain itu, penulis juga mengetahui 
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bagaimana dampak eksternalitas peternakan ayam ras petelur 

terhadap pendapatan masyarakat di Desa Menganti Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap. 

2) Bagi Pemilik Peternakan Ayam Ras Petelur 

Hasil dari penelitian ini akan dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk mengetahui dampak eksternalitas dari peternakan 

ayam ras petelur dan bagaimana pengaruhnya terhadap pendapatan 

masyarakat di Desa Menganti untuk kemajuan dimasa yang akan 

datang.  

3) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini akan dapat dijadikan sebagai referensi atau 

bacaan yang menyajikan bukti empiris mengenai eksternalitas 

peternakan ayam ras petelur terhadap pendapatan masyarakat di 

Desa Menganti, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian yang diperoleh dari pustaka-pustaka 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Karya atau tulisan 

yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah: 

Teori dari Fauzi dalam Veronika (2010:19) yang menjelaskan tentang 

eksternalitas. Menurut Fauzi (2010:19) eksternalitas merupakan dampak 

(positif atau negatif), atau dalam bahasa formal ekonomi sebagai net cost atau 

benefit, dari tindakan satu pihak terhadap pihak lain. Lebih spesifik lagi 

eksternalitas terjadi jika kegiatan produksi atau konsumsi dari satu pihak 

mempengaruhi utilitas (kegunaan) dari pihak lain secara tidak diinginkan, dan 

pihak pembuat eksternalitas tidak menyediakan kompensasi terhadap pihak 

yang terkena dampak. Ekternalitas merupakan fenomena yang kita hadapi 

sehari-hari, yang tidak hanya terbatas pada pengelolaan sumber daya alam. 

Dalam kaitannya dengan sumber daya alam, eksternalitas sangat penting untuk 

diketahui karena eksternalitas akan menyebabkan alokasi  sumber daya yang 

tidak efisien. Faktor penyebab eksternalitas dan ketidak efisienan alokasi 

sumber daya dapat disebabkan oleh barang publik, ketidak sempurnaan 
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pasar,dan kegagalan pemerintah. Barang publik adalah barang yang apabila di 

konsumsi oleh individu tertentu tidak akan mengurangi konsumsi orang lain 

akan barang tersebut. Ditinjau dari dampaknya, eksternalitas dibagi menjadi 

dua, yaitu eksternalitas negatif dan eksternalitas positif. Eksternalitas negatif 

adalah dampak yang merugikan dari suatu tindakan ekonomi yang dilakukan 

oleh produsen terhadap pihak lain tanpa adanya kompensasi dari pihak yang 

merugikan dalam hal ini adalah produsen. Sedangkan eksternalitas positif 

adalah dampak yang menguntungan dari suatu tindakan yang dilakukan oleh 

suatu produsen terhadap pihak lain tanpa adanya kompensasi dari pihak lain 

yang diuntungkan (Veronika, 2015). 

Teori dari Samuelson (2004) yang menjelaskan tentang makna 

pendapatan. Menurut Samuelson (2004) pendapatan adalah suatu penerimaan 

bagi seseorang atau kelompok dari hasil sumbangan, baik tenaga dan pikiran 

yang dicurahkan sehingga akan memperoleh balas jasa. Pendapatan 

menunjukan seluruh uang atau hasil material lainnya yang dicapai dari 

penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima oleh seseorang atau rumah 

tangga selama jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi (Hanum, 

2017). 

Dalam penelitian terdahulu yang mengkaji tentang eksternalitas yaitu 

Vivin Veronika (2015) yang berjudul “Eksternalitas Industri Batu Bata 

Terhadap Sosial Ekonomi di Kecamatan Tenayan Raya”. Jurnal ini 

menjelaskan bahwa dampak eksternalitas baik positif maupun negatif kegiatan 

industri batu bata terhadap keadaan sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan 

Tenayan Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak industri batu 

bata terhadap dampak positifnya adalah menciptakan lapangan pekerjaan, 

meningkatkan pendapatan, meningkatkan daya beli, hidup berkecukupan, 

mampu membeli kredit, tumbuh usaha lainnya seperti pengadaan kayu bakar, 

tumbuhnya properti, menjamurnya toko bangunan, berdirinya koperasi simpan 

pinjam serta dibutuhkannya alat transportasi. Sedangkan dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh industry batu bata berupa rusaknya jaringan air dalam tanah, 

tercemarnya polusi udara, sulitnya mendapatkan air bersih, penyakit yang 
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diderita masyarakat, lamanya penyakit yang diderita, biaya pengobatan yang 

ditanggung oleh responden (Veronika, 2015). 

Mai Oni Sandra, Ermi Tety dan Evy Maharani (2015) dalam jurnalnya  

yang berjudul, “Dampak Eksternalitas Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PKS) 

PT.Tamora Agro Lestari (TAL) Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat”. jurnal 

ini menerangkan bahwa dampak eksternalitas terhadap kondisi sosial (pola 

perkembangan penduduk dan ketenagakerjaan) masyarakat di sekitar pabrik 

pengolahan kelapa sawit dan dampak eksternalitas terhadap kondisi ekonomi 

(pendapatan dan rasio beban tanggungan) masyarakat disekitar pabrik 

pengolahan kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukan bahwa  dampak 

eksternalitas terhadap kondisi sosial masyarkat  disekitar pabrik pengolahan 

kelapa sawit PT. Tamora Agro Lestari dilihat dari perkembangan penduduk 

dan ketenagakerjaan yang terdiri dari tingkat partisipasi kerja terdapat 

peningkatan serta tingkat pengangguran yang menurun. dampak eksternalitas 

terhadap kondisi ekonomi dilihat dari rasio beban tanggungan. Dampak 

keberadaan PKS lebih besar terhadap pendapatan karyawan daripada 

pendapatan bukan karyawan (Sandra, et al., 2015). 

L. Cyrilla, Salundik dan H. Muhasibi (2016) yang berjudul “Dampak 

Eksternalitas Peternakan Kambing Perah Terhadap Kehidupan Masyarakat”. 

jurnal ini menerangkan tentang dampak eksternalitas yang ditimbulkan oleh 

kegiatan peternakan kambing perah dan hubungannya dengan kehidupan 

masyarakat sekitar peternakan kambing perah di Kabupaten Bogor. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa dampak eksternalitas positif yang dirasakan 

masyarakat adalah peningkatan aksebilitas, pemanfaatan limbah peternakan, 

perubahan persepsi tentang susu kambing dan peningkatan konsumsi susu 

kambing. Dampak esketernalitas negatif yang dirasakan masyarakat adalah 

perubahan kualitas air, kualitas udara dan penurunan taraf kebersihan 

lingkungan. Dampak eksternalitas positif belum dirasakan oleh masyarakat, 

sehingga masyarakat menyatakan tidak terganggu akibat adanya peternakan 

kambing perah di Kampung Bantar Kambing, Desa Palasari, Kabupaten 

Bogor (Cyrilla, et al., 2016). 
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Yelfi Permata Sari (2017) yang judulnya “Dampak Keberadaan CV. 

Riau Plastik Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di sekitar Kelurahan 

Harjosari Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru”. Jurnal ini menerangkan 

tentang dampak keberadaan seperti limbah yang menimbulkan eksternalitas 

terhadap keadaan sosial ekonomi masyarakat sekitar Kelurahan Harjosari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan pabrik plastic menimbulkan 

dampak positif dan negatif terhadap sosial ekonomi masyarakat di sekitar 

kelurahan Harjosari. Dampak positif sosial ekonomi yaitu penyerapan tenaga 

kerja , pendapatan dari pekerjaan sampingan akibat berdirinya pabrik, memicu 

pertumbuhan usaha lain yang mendukung perekonomian masyarakat. 

sedangkan aspek kesehatan, lingkungan dan kenyamanan tidak begitu 

memberikan dampak negatif/dampak buruk bagi masyarakat sekitar (Sari, 

2017) 

Hollyati Subhi Gurnita (2019) yang berjudul “Eksternalitas PT 

Pertamina Geothermal Energy Terhadap Kondisi Ekonomi, Sosial dan 

Lingkungan Masyarakat”. Skripsi ini menerangkan tentang perbedaan kondisi 

ekonomi, sosial dan lingkungan masyarakat sebelum dan sesudah keberadaan 

PT PGE di Desa Muara Dua Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kondisi ekonomi, kondisi sosial dan kondisi lingkungan pada saat 

sebelum dan sesudah keberadaan PT PGE yang dirasakan oleh masyarakat 

Desa Muara Dua (Subhi, 2019). 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis, Judul 

dan Tahun 

Persamaan  Perbedaan  Hasil penelitian 

1 Penulis: Vivin 

Veronika  

Judul: 

Eksternalitas 

Industri Batu Bata 

Terhadap Sosial 

Memiliki 

persamaan 

tentang teori 

yang 

signifikan 

dengan 

Memiliki 

perbedaan 

variabel 

pada tempat 

yang diteliti 

Dampak 

positifnya adalah 

menciptakan 

lapangan 

pekerjaan, 

meningkatkan 
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Ekonomi di 

Kecamatan 

Tenayan Raya. 

Tahun: 2015. 

keadaan 

masyarakat 

pendapatan, 

dampak negatif 

berupa rusaknya 

jaringan air 

dalam tanah, 

tercemarnya 

polusi udara. 

2 Penulis: Mai Oni 

Sandra, Ermi Tety 

dan Evy Maharani 

Judul: Dampak 

Eksternalitas 

Pabrik 

Pengolahan 

Kelapa Sawit 

(PKS) PT.Tamora 

Agro Lestari 

(TAL) Terhadap 

Sosial Ekonomi 

Masyarakat 

Tahun: 2015 

Memiliki 

persamaan 

pada teori 

yang dipakai 

dan dampak 

bagi 

masyarakat 

Memiliki 

perbedaan 

pada 

variabel 

tempat yang 

diteliti dan 

perbedaan 

konsep 

dalam 

dampak 

pada sosial 

ekonominya 

Dampak 

eksternalitas 

terhadap kondisi 

sosial masyarkat  

yang terdiri dari 

tingkat 

partisipasi kerja 

terdapat 

peningkatan 

serta tingkat 

pengangguran 

yang menurun.  

3 Penulis: L. 

Cyrilla, Salundik 

dan H. Muhasibi  

Judul: Dampak 

Eksternalitas 

Peternakan 

Kambing Perah 

Terhadap 

Kehidupan 

Masyarakat. 

Tahun: 2016 

Memiliki 

persamaan 

pada teori 

yang 

dipakai, 

persamaan 

variabel 

tempat yang 

diteliti dan 

menggambar

kan keadaan 

masyarakatn

ya 

Memiliki 

perbedaan 

pada objek 

yang diteliti 

dan kondisi 

masyarakat 

yang 

berbeda 

Dampak 

eksternalitas 

positif adalah 

pemanfaatan 

limbah 

peternakan, dan 

peningkatan 

konsumsi susu 

kambing. 

Dampak 

eksternalitas 

negatif adalah 

perubahan 

kualitas air, 

kualitas udara 

dan penurunan 

taraf kebersihan 

lingkungan.  

4 Penulis: Yelfi 

Permata Sari 

Judul: Dampak 

Keberadaan CV. 

Riau Plastik 

Terhadap Sosial 

Ekonomi 

Memiliki 

persamaan 

tentang 

dampak pada 

suatu usaha 

dan 

hubunganny

Memiliki 

perbedaan 

tentang 

objek yang 

diteliti 

Dampak positif 

dan negatif 

terhadap sosial 

ekonomi 

masyarakat di 

sekitar kelurahan 

Harjosari. 
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Masyarakat di 

sekitar Kelurahan 

Harjosari 

Kecamatan 

Sukajadi Kota 

Pekanbaru. 

Tahun: 2017 

a dengan 

perekonomia

n masyarakat 

Dampak positif 

sosial ekonomi 

yaitu penyerapan 

tenaga kerja , 

pendapatan dari 

pekerjaan 

sampingan 

akibat berdirinya 

pabrik.  

5 Penulis: Hollyati 

Subhi Gurnita  

Judul: 
Eksternalitas PT 

Pertamina 

Geothermal 

Energy Terhadap 

Kondisi Ekonomi, 

Sosial dan 

Lingkungan 

Masyarakat. 

Tahun: 2019 

Memiliki 

persamaan 

tentang teori 

yang dipakai 

dan keadaan 

masyarakatn

ya 

Memiliki 

perbedaan 

pada objek 

yang diteliti 

Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara 

kondisi ekonomi, 

kondisi sosial 

dan kondisi 

lingkungan pada 

saat sebelum dan 

sesudah 

keberadaan PT 

PGE yang 

dirasakan oleh 

masyarakat Desa 

Muara Dua 

 

F. Sistematika Penelitian 

Sistematika penyusunan dibuat untuk mempermudah pembaca dalam 

melihat bagian-bagian lebih rinci. Secara keseluruhan sistematika penyusunan 

penelitian ini dibagi tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi, dan 

bagian akhir. Bagian dari awal penelitian ini terdiri dari halaman judul, 

halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, kata 

pengantar, dan daftar isi. 

Bagian isi dari penelitian ini terdiri dari lima bab. Secara spesifik, bagian 

isi ini akan memaparkan mengenai inti dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 

BAB I   Merupakan pendahuluan yang berisikan secara singkat yaitu,   

latar belakang, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika penelitian. 

BAB II   Merupakan tinjauan pustaka yang berisikan landasan teori yang 

digunakan sebagai dasar penelitian dan landasan teologis. 
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BAB III  Merupakan metodologi penelitian yang berisi tentang jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data dan uji keabsahan data. 

BAB IV  Merupakan hasil dari pembahasan yang berisi tentang 

pembahasan dan analisis data dalam penelitian yang penulis 

lakukan tentang Analisis Eksternalitas Peternakan ayam Ras 

Petelur Terhadap Pendapatan masyarakat (Studi Kasus: 

Peternakan Ayam Petelur UD Kidul Rawa FARM di Desa 

Menganti, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap).  

BAB V  Merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran yang 

menyangkut dengan penelitian yang telah diteliti oleh penulis. 

Kemudian pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran. 



 
 

80 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan tentang Analisis 

Eksternalitas Peternakan Ayam Ras Petelur Terhadap Pendapatan Masyarakat 

di Desa Menganti Kecamatan Kesugihan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

Mengenai keberadaan peternakan ayam ras petelur memiliki dua 

eksternalitas yaitu eksternalitas negatif dan eksternalitas positif. Pada 

eksternalitas negatif yang ditimbulkan oleh peternakan ayam ras petelur 

adalah pencemaran lingkungan yang menjadi keresahan masyarakat yang 

dekat dengan peternakan. Sedangkan eksternalitas positif yang di timbulkan 

oleh peternakan ayam ras petelur adalah menyerap tenaga kerja, terciptanya 

peluang usaha baru dan tersedianyan pupuk kandang. Dari kedua eksternalitas 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa eksternalitas negatif tidak 

menyebabkan kesehatan masyarakat menurun namun memberikan kompensasi 

berupa bantuan kepada masyarakat dalam merekrut masyarakat untuk bekerja 

dipeternakan, dan menyediakan kotoran ayam untuk dijadikan pupuk kandang 

dan campuran pakan alternatif lele. Dengan hal ini, maka dampak positif lebih 

menonjol dan lebih memberikan dampak kesejahteraan bagi masyarakat 

sekitar. 

Eksternalitas yang ditimbulkan peternakan ayam ras petelur UD Kidul 

Rawa Farm berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat sekitar. 

Sebelum adanya peternakan ayam ras petelur, masyarakat yang bekerja tidak 

tetap dan rata-rata tingkat pendapatan masyarakat berada pada tingkat rendah 

<Rp 1.000.000 sebanyak 10 orang. Namun setelah adanya peternakan ayam 

ras petelur, rata-rata tingkat pendapatan masyarakat berada pada tingkat 

sedang Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000. 
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B. Saran 

Dalam mencapai tujuan yang lebih optimal sesuai dengan target dan 

keinginan berbagai pihak, maka penulis menyumbangkan beberapa saran 

sebagai bahan pertimbangan dan proses pengembangan lebih lanjut. Adapun 

saran-saran yang dimaksud diantaranya sebagai berikut: 

1.  Untuk peternakan ayam ras petelur UD Kidul Rawa Farm lebih 

memperhatikan kembali pencemaran lingkungan dengan cara 

mendengarkan keluhan warga yang berada di dekat peternakan. Sehingga 

terjadi keseimbangan antara pelaksanaan kegiatan peternakan dan 

masyarakat. 

2. Memberikan obat untuk menghilangkan lalat yang beterbangan sampai ke 

rumah warga dan menjaga kebersihan kandang agar bau dari kotoran yang 

basah tidak menyengat. 

3. Membuat tempat pengolahan kotoran ayam menjadi kompos agar, petani 

tidak harus menunggu 2 minggu untuk menjadi pupuk kandang. Dengan 

adanya pengolahan kompos maka petani bisa langsung menggunakan 

pupuk tersebut tanpa menunggu berminggu-minggu. 
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